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KEBUTUHAN INFORMASI PETANI GURE::“““H}
(Kasus Desa Rowo Kec Kandungan Kabupaten Tem

Oleh :
Hanifah lThsaniyati*)

ABSTRACT

Information has a very important role in our efforts to .-;-ck;" L:::‘t.
It serves 1o reduce uncemainty, particularly as ’”F;":‘ we.  The
problens, meke decisions, plan ard f-f"pl"‘l'”'p hrivaw : rl ﬂéed %
objectives of this study were to i'demgﬁ-'_rht_' peasant: Piggeied i
-nformations. The research used a qualitative L i i i
constructivism paradigm. It was found in the resear::ﬁr site -r i
maintain all of the jobs they were serious t’ﬂRﬁH"f"' i, '"f‘fr" ' s
had become an important factor. Their need Jor "?ﬁ’”"“"”_""{ ‘_::d
inseparable from the problems they experience in both fam;mg f:] 54
non-farming activities. They need not only farming bu;f also ’:I X
Jarming informations. The information need of among ine peasar

were differers depending ov. the type of peasant. The informatin

need of the peasani that take hight risk different from the peasant
that take low risk,

Keywords. information, information need, peasany

PENDAHULUAN

—

Latar Belakang

Informasi  berperan sangat
penting  dalam  upaya mencapai
tujuan. Menurut Dervin dan Nilan
(1986) informasi berfungsi
mengurangi kelidakpastian,
khususnya sebagai masukan untuk
memecahkan masalah, membuat
keputusan,  merencanakan, dan
meningkatkan pengelahuan, Dengan
informasi yang baik SCSE0rang atau
suatu  organisasi  akan  memiliki
keunggulan posisi uatuk bersaing,

Pada masa ekonomi sulit,
tekanan hidup begitu berat dirasakan
lerulama bagi rakyat kecil seperti
petani gurem, Bagi petani gurem,
informasi  menjadi sumberdaya
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penting dalam upaya Sertahan hidup,
meningkatkan  kescjahteraan  dan
untuk dapat bersaing dengan yang
lain. Van den Ban dun Hawkins
(1999) mengemukakan bahw
pelsni, mengakses
berbagai sumber
wawasan - dan memban pkitkun
motivasi dan kinerja berdasarkany
ide-ide baru yang diperuleh,

Seiring dengan paradigma bary
ini, informasi
yang akan disajikan oleh lemba ga-
lembaga  pemasok dan  ponyalur
informasi (pusat informasi,
penelitian, penyuluhan!, harus digali
dari  kebutuhan informasi yang
benar-benar  diras L dipikirkan
dan  dikehendaki oleh  petani.
Krtfuluhan informasi tersebut digali
dari sudy pardang petanij. informasi

u bagi
informasi  dari
akan menbuka
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Yang scsvai dengan  kondisi dan
permasalahan  yang mercka alami.
Namun kondisi riil di lokasi

pcnl_:_lf'.ian menunjukkan  bahwa
kvf:lhuakan komunikasi yang
dijalankan pemerintah daerah

"-"T'”“”EE““E (Dinas  Penanian
r’fﬂ-’umtcn Temunggung dan Balai
enytluh Pertanian/BPP Kandangan)
belum memihak petani gurem  di
Desa Rowo, Programa penyuluhan
pertanian BPP - Kandangan tidak
d.susun bersama petani. Di sisi lain;
petani gurem di Desa Rowo memiliki
kebutuhan informasi yang belum
terpenuhi,

Untuk mengkaji  kebutuhan
informasi, tzlah banyak penelitian
vang dilakukan. Menurut Putubuku
(200%), renc'itian tentang kebutuhan
infuriaasi diawali oleh para ilmuwan
perpustakaan dan informasi pada
1048, di antaranya adalah penclitian
Dervin Ji tahun 19/2, 1973, dan
[980-an:  Belkin, EMis, Krikelas,
Knhlthau  di twhun . 1980-an.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Hasyim (1999). Budiyanto (2000),
Witayanti (2000), Kumniadi (2004),
Handaiani  (2004), Fisher et al
(2004}, Baker (2004). Secara umum
obyeh penelitian-penelitian tersebut
adalah ilmuwan, peneliti,
profesional, mahasiswa, dan kaum
intelektual lainnya. Konsep
penclitannya berkiblat pada Kajian
ilmu perpustakaan dan informasi.
Untuh menambah khasanah
keilmuan  diperlukaa  penelitian
serupa dengan obyek penelitian yang
berbeaa. Penclitian berikutnya tidak
hanya meneliti kebutuhan informasi
kaum elit dan intclcktual dengan
perpustakaan sebagai sistem
informasi.  Untuk ity penclitian
tentang xebutuhan informasi petani

gurem yang mengkaji masyarakal
sebagai  sistem informasi  perlu
dilakukan,

Penelitian untuk mengetahui
kcbutuhan  dan  atau  perilaku
komunikasi petani,  antara  lain
penelitian Sudradjut (199%), Iskandar
(1999), Suryantini (2000), Ma'mir
(2001), Kifii (2002)., Indraningsih
(2002), Hanafi (2002), Wijayanti
(2003), Yusmasari (2003), Eliyta
(2006). Penelitian-penelitian tersebut
memandang informasi dari sudut
pandang peneliti (observer) dan
informasi diartikan dalam arti fisik.
Penelitian-penelitian tersebut banyak
menampilkan  atau  membahas
kebutuhan informasi dan atau
perilaku komunikasi petani terhadap
informasi peitanian. Hampir semua
penclitian  di  atas  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan disain
survei.

Belum  banyak  penelitian
tentang kebutuhan informasi vang
memfokuskan informasi dari  sudut
pandang orang yanz  ditelit,
mengartikan  informasi  dari  sisi
paradigma kognitif, menggunakan
pendeatan kualitatif, menggunakan
petani gurem lahan marjinal (sawah
tadah  hujan)  scbagai  subyck
penelitian, dan melihat kebutuhan
informasi  petani gurem meliputi
informasi  pertanian  dan  non
pertanian. Oleh schab itu penclitian
Kebutuhan dan Perilaku Pencarian
Informasi Petani Gurem (Kasus Desa
Rowo  Kecamatan  Kandangan

Kabupaten Temanggung) pei.u
dilakukan  dengan  pendckatan
berbeda. Pendckatan  berbeda

tersebut bukan untuk mcnwn}iynn
pendekatan pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Hasil-hasil
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penelitian sebelumnya akan
mempertajam fokus penelitian ini.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tentang
kebutuhan informasi petani gurem
(Kasus Desa Rowo Kecamatan
Kandangan Kabupaten Temanggung)
yaitu menemukan kebutuhan
informasi petani gurem dalum upaya
memenuhi kebutuhan dasar yaitu
bekerja baik menjalankan usahatani
maupun pekerjaan lain.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat terutama

untuk :

I. Sebagai masukan bagi lembaga
penyuluhan  pertanian  yang
sebegai  satu-satunya lembaga
informasi pertanian di Kabupaten
Temanggung, peneliti,
pemerintah  desa,  pengurus
GAPOKTAN/kelompok tani,
lembaga kcuangan dan kredit
(BRI Unit Kandangan, BMT, dan
lembaga keuangan lain), dan
petani sendiri agar dapat melihat

apa saja dan  bagaimana
kebutuhan  informasi  petani
gurem di Desa Rowo.

2. Secbagai acuan dalam
menentukan kebijakan

pembangunan bagi pemerintah
daerah setempat.
3. Sebagai acuan bagi pencliti lain,

khususnya yang berminat
melakukan penelitian
menyangkul  masalah yang
relevan,

1. Sc?agai media belajar dan bahan
Kajian  bagi peneliii sendir
tentang  kebutuhan informasi
petam gurem,

Agritext No 28 Desember 3070 -,

Definisi Konseptunl

1.

Informasi yaitu jawaban atas
pertanyaan-perianyaan . Jdang
muncul di saat petani gurem
berada dalam situasi bcrmns.ﬁ_‘lh.
yung |r|,i._'|1g,ufi.’ll‘|gi kulidukpaﬁllﬂﬂ.
diciptakan petani gurem dalam
pikirunnya, bersifat  subyekdif,
berguna dan berharga dalam
usaha petani gurem  untuk
memenithi kebutuban dasar yaitu
bekerja baik menjalankan
usahatani maupun pekerjaan lain.
Kebutuhan informasi  yaitu
hesenjangin vz i) untara
pengetahuan yang dimiliki petani
purem denpan keinginan  untuk
menyelesaikan masalah  dalam
upaya  memenuhi  kebutuhan
dasar  yaitu saat bekcrja baik
menjalankan  usahatani MAUpLUI
pekerjaan  lain, sehagai seouah
pertanyaan  yvang  n.emerlukan
Jawihan dan muenumbulkan
ketidakpastian,

Petani  gurem (peasant)  yaitu
sescorany yang untuk bertuhan
hidup dan meningratkan
Kescjuhteaan, menuliki daa atay
menguasal  lahan Vang  secera
Kumulatif hurang duri 0,5 hektar,
menjalankan  usehatani Joe
sekaligus juga menekuni
pekerjaan lain i uar wsahatani.

FPINJAUAN pPUS IF'AKA

loformasi

Dalam du.aia Hmu
ilmu informasi, terjad,
dalam ¢yura mem
ity

penpetahuan dan
perubahan
andang  informasi.
Paradipma hopnige dun

—
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fisik (Elis 1992).
~ juga  dikolaborasikan
dalam kaitannya dengan fungsinya.
Brberapa fungsi informasi adalah
mengurangi ketidakpastian,
khususnya scbagai masukan untuk
pemecahan  masalah, pembuatan
Kzputusun,  perencanaan dan

cnirgkatan pengetah .
1992). getahuan  (Dervin

Kaniki (1992)
mendefinisikan  bahwa informasi
merupakan

‘ sesuatu  yang
mengurangi ketidakpastian. Menurut
Pcrvin (1992) informasi adalah
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang muncul pada saat Seseorang
berada dalam situasi problematika,
Pannen  (1996)  mendefinisikan
informasi  sebagai iawaban yang
memberikan  individu jalan keluar
dari  permasalahan.  Selanjutnya
menurut Mangindaam dkk (1993)
dalam Hasyim (1999) informasi
merupakan alat untuk membantu

secenrang mengatasi situasi
problematik  schingga seseorang
dapai kembali meneruskan

perjalanan kognitifnya.

Informasi  daiam penelitian
ini adalah informasi yang dipandang
dari paradigma kognitif, yaitu
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang muncul di s5aat seseorang
berada dalam situasi bermasalah,
yang mengurangi ketidakpastian,
diciptakan SCSCOTang dalam

pikirannya,  bersifat  subjektif,
berguna dan  berharga dalam
usahanya untuk memenuhi

kebutuhan dasar yaitu bekerja baik
merjalankan  usahatani/pekerjaan
lain,

Kebutnhan Informasi

Nicholas (2000) menjelaskan
bahwa kebutuhan informasi muncul
ketika  seseorang  berkeinginan
memenuhi satu atau lebih dari tiga
kebutuhan dasar manusia, yaitu
kebutuhan fisiologis (makan, tempat
tinggal, dan lainnya); kebutuhan
psikologis (kekuasaan, rasa aman);
dan kebutuhan kognitif (pendidikan,
perencanaan). Meskipun  bukan
merupakan  kebutuhan  primer,
kebutuhan informasi merupakan hal
yang penting karena keberhasilan
seseorang dalam memenuhi salah

'satu atau semua kebutuhan dasar
. dipengaruhi  oleh

pemenuhan
kebutuhan informasi.

Belkin (1989) yang dikutip
olech Nicholas (2000) menjelaskan
bahwa kebutuhan informasi tumbuh
ketika seseorang menyadari adanya
kesenjangan  antara  pengetahuan
dengan keinginan untuk
nemecahkan masalah. Menurut
Dictionary  for  Library and
Information yang disusu, oleh Reitz
(2004), kebutuhan informasi adalah
kesenjangan  dalam  pengetahuan
seseorang yang dialami pada tingkat
kesadaran tertentu sebagai
"pertanyaan” yang timbul untuk
mendapatkan jawaban,  Krikelas
(1983)  mengartikan  kebutuhan
informasi sebagai pengakuan
sescorang atas adanya ketidakpastian
dalam dirinya.

Kebutuhan informasi dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai
kesenjangan (gap) antara
pengetahuan yang dimiliki seseorang
dengan keinginan untuk
menyelesaikan masalah dalam upaya
memenuhi kebutuhan dasar vaitu
bekerja baik inenjalankan
usahatani/pekerjuan lain, sebagai
sebuah pertanyaan yang memerlukan

Agritet No. 28, Desember 2010
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jawaban dan
ketidakpastian.

Petani Gurem puds Lahan
Marjinal

menimbulkan

Dari berbagai referensi dan
literatur yang mengupas lentang
kaum tani, diperoleh keterangan
bahwa petani di negara kita dapat
dignlungknn ke dalam :mpaf:
pengertian, yakni petani besar, petani
kecil, petani gurem dan petani
buruh/buruh  tani. Petani besa
umumnya menggambarkan tentang
sosok petani yang umumnya memliki
lahan sawah di atas samy hektar,
Petani kecil menggambarkan jati diri
petani yang memiliki lahan antars
0.5 ~ satu hektar. Petani gurem
memiliki lahan antars 0,1 - 0,5
hektar, dan petani buruh adslah
mereka yang sama sekali tidak
memiliki lahan sawah (Sastraatmadja
20009).

Berdasar  Sensus  Pertanian
Tahun 2003 banyaknya rumah
langga petani  gurem (RTPG)
meningkal cukup tajam yakni sekitar
94 juta RTPG menjadi 133 juta
RTPG dalam periode 1993-2003.
Sekitar tiga-per-empat dari Jumlah
RTPG berada di Pulau Jawa (Winoto
dan Hermanwo § 2007). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak
petani- kecil yang menggantungkan
hidupnya pada lahan yang sempit.

Dalam sebuah karyanya Scott
(1981) The Moral Economy of the
Peasant,  digambarkan bahwa
bagaimanapun Sesungguhnya petani
ibarat orang yang selamanya berdiri
terendam dalam air sampai ke leher,
sehingga ombak yang keci) sekalipun
sudah cukup menenggelamkannyg,
Menurutngs pelani udalah gulongan
orang-orang pasif. Mengapa pasif?

. ling khawatir
i p:tln';ahf: Dunia yang
diangankan olch petani i
kestabilan.  Kestabilan

hmsl:nm dialektis Scott (1981)
juga memberiken deskripsi bahwa
persepsi moral merupakan dasar dari
setiap  tindakan  pzuani - dalam
aktivitasnya. Secara moral petani
tidak akan mengambil nnd.aka_r.l Yang
berbahaya, beresiko tinggi dan
mengancam  tingkat  subsistensi
mereka. kehidupan petaii (peasant)
adalah masyarakat yang harmoni dan
stabil. Komunitas peteni ini ndala.h
suatu kelompok sosial yang memiliki
kepentingan untuk menjaga
kelangsungan  keterikatan  antar
individunya. Kaum ekonomi moral
memandang  kemanan  sebagai
sesualu  yang  paling  penting
mengingat bahwa petani miskin dan
selalu dekat dengan garis baha
sehingga penurunan  sedikit
ltrhadap produksi ﬂﬂpﬂl
menimbulkan bencana besar bagi
kclang;ungm. hidup mﬂ'lﬂ-h'l..ﬁnm
mereka.  Perhatian  besar terhadap
subsistensi  dan keamanan  iai
dinamakan prinsip “*dahulukan
selzmgt“ ("safery Sirse") yaity para
pelani enggan mengambil resiko
(averse (o risk)  dan  lebih
memusatkan  dir pada  yusaha
menghindarkan jatuhnya  produksi,
bukan kepada usaha
memaksimumkan keuntungan-
keuntungan harapan, Dalam
pandangan  ekonomi merg] oura

Petani i antj pasar, lebih menyukai
pemilikan harta |y 4z

v dan  tidak

mcnyulfan pembelian dan Penjualan,
1osisi .Iuiu. secars dialeky s

pula Popkin (1986) justru

Agritext No. 28 Desember mm\
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m:nulnjukka.n bahwa bukan soal
moral yang paling menentukan setiap
tindakan p::mi melainkan

erjanya. Dalam
pendangan  Popkin petani  bukan
t'dak MBu mengambil resiko dalam
segala tindakannya, Persepsi petani
kerap kali justry dipengaruhi oleh
aspek-aspek spekulatif dan

perhiiungan untung rugi yang sangat
cerdik. w >

Artara Scott dan Popkin ada

. cara pandang terhadap
Petani, aamun tidak disebutkan
hahwa petani tidak membutuhkan
informasi. Petani sebagai manusia,
seperti manusia lain, petani juga
rasional, memiliki harapan-harapan,
keinginan-keinginan dan kemauan
untuk hidup lebih baik. Petani juga
memiliki naluri untuk memenuhi
kebuthan hidup terutama kebutuhan
dasar (subsistensi) dan
mempertehankan  hidup.  Untuk
memeznuhi kebutuhan hidup tersebut,
petani melakukan usaha atau upaya-
upays seperti berusaha tani atau
berusaha lain di luar pertsnian,
Dalam usaha tersebut petani akan
mengalami situasi problematik dan
ada kesenjangan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan harapan-
harapin  yang akan  dicapai.
Kesenjangan tersebut menimbulkan
pertanyaan-perianyaan yang
memerlukan  Jawaban, Inilah yang
disebut dengan kebutuhan informasi.
Jadi, sebagai manusia, petani
membutuhkan  informasi  untuk
mengzapai harapan-harapannya.

Dalam pembangunan, petani
cebagai aktor sosial sebaiknya tidak
hanya dilihat scbagui objck pasif dari
secbuah intervensi namun dianggap
sebagai  partisipan aktif yang

memproses  informasi  dan  ikut

membentuk strategi dalam
menghadapi berbagai aktor lokal dan
institusi atau personel luar (Boot
1994, diacu dalam Hidayaturrahman
2000), sehingga ketika melihat
kebijakan pemerintah (aras makro)
yang berhubungan dengan petani
scbagai pclaksana lapangan (aras
mikro) tidak harus terbatas pada
intervensi dari atas, model top down
atau oleh pemerintah, agen-agen
pembangunan tetapi harus juga
melihat pada 3ras mikro dimana
petani  sebagai aktor. Hal ini
disebabkan kelompok-kelompok
lokal secara aktif merumuskan dan
berusaha mewujudkan  program
pembangunan  hasil  rencananya
sendii  yang sering berbenturan
dengan kepentingan otoritas sentral
dun agen-agen pembangunan (Long
dan Ploeg 1989, diacu dalam
Hidayaturrahman 2000).

KERANGKA BERPIKIR

Informasi merupakan
sumberdaya penting bagi individu
maupun organisasi. Seperti definisi
Dervin dan Nilan (1986) informasi
berfungsi mengurangi
ketidakpastian, khususnya sebagai
masukan untuk  memecahkan
masalah,  membuat keputusan,
merencanakan  dan  meningkatkan
pengetahuan.  Dalam  paradigma
kognitif,  informasi dipandang
sebagai sesuatu yang subyektif,
individual dan tidak dapat disentuh,
yang  terjadi  melalui  proses
konstruksi dalam diri manusia. Kunci
utama pada paradigma kognitif
adalah individu pemakai. Dalam hal
ini, informasi merupakan sesuatu
yang diciptakan (consiructed or

Agritext No. 28, Desember 2010
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created) oleh individu pemakai (Ellis
1992).

Untuk bertahan hidup dan
meningkatkan kesejahteraan, petani
gurem bekerja baik menjalankan
usahatani maupun pekerjaan lain di
luar  usahatani. Dalam upaya
memenuhi kebutuhan dasar tersebut,
petani gurem menemui masalah.
Kondisi di saat petani gurem ingin
menyelesaikan masalah yang ditemui
dan pengetahuan mereka tidak cukup
untuk  menyelesaikan  masalah
tersebut  dinamakan  kebutuhan

Kebu e Dess

|\ = Bekerja di luar
s

/"#‘p.%\
Ueya Pamenuie?

+ Bekeija di usahatani

J

=)

informasi. Kebutuhan inl'unnns?
;::ta.ni gurem dirasakan scbagai
pertanyaan-pertanyaan di

benak/pikiran  yang m:mFriuknn
jawaban dan jika dipenuhi akan
berkurang
ketidakpastian/kegundahan dalam
diri. Kebutuhan informasi petani
gurem melekat pada ma.sat?h yang
dihadapi baik saat m:nja!m
usahatani maupun pel:erjaan lain,

Kerangka berpikir penelitian
dapat digambarkai sebagai berikut :

Kebutuhan
Informasi
Patani

Gambar | Kerangka Berpikir
Penelitian

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan paradigma
konstruktivisme. Berkaitan dengan
pemilihan paradigma tersebut, maka
penelitian  ini  mengarah  pada
pendekatan  kualitatif  (qualitative
approach). Lokasi dipilih secars
sengaja (purposive) dengun berbagai
pertimbangan  yailu Desa Rowo
Kecamatan Kandangan Kabupaten
Temanggung Jawa Tengah. Subyek
penelitian  (narasumber) ditentukan
dengan teknik bola salju (smowball

sampling). Narasumber yaitu petaai
gurem yang bekerja di usahatani dar
Juga di luar usahatani, penyuluh
pertanian, pemerintah desy, pengurus
G.&PGKTANikclnmpuk tani, toko
pertanian, lembaga keuangan dan
kr-.::di: yaitu BMT Al A.iz dan BRI
Unit Kandangan, kager posyancu,
pengelola dana PUAP pengurus
PPK/PNPM  Mandiri, tengkulak.
Pengumpulan data dilakukan bulan
April hingga ARuUstus 2009, Data
dikumpulkan dengan  wawancaia
mendalam (indepth interview)
d:pgan menggunakan tehnik khusus
Yaitu the micry - moment Lime line

Agritext No 28 Desember 2010
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interview , observasi, dan diskusi
kclnttppulc, Sebagai  pendukung
penyimpanan data dari ketiga teknik
yang dipakai, maka peneliti membuat
catatan harian, rekaman wawnncara,
L[;ll'l luto-foto.  Anpalisis  data
dlla{ntsanaknn secara kualitatif yang
meliputi reduksi data (memilah,
memfuIFuskan pada hal penting,
mencari  pola), penyajian data
(narasi, kutipan pemyataan, foto),
intepretasi  data, dan penarikan
kesimpulan.  Setelah melakukad
reduksi data, peneliti memilah-milah
dan akhimya menemukan pola-pola
dalam golongan petani gurem di
Desa Rowo dan kebutuhan infomasi
setiap golongan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Wilayah Penelitian
Jumlah rumahtangga di Desa

Rowo adalah 597 keluarga, 400
kepala keluarga berprofesi sebagai
petani. Dari 400 rumahtangga petani
(RTP) yang memiliki lahan, ada 370
rumahtangga petani (RTP) dengan
kepemilikan lshan kurang dari 0,5
hektar. Selain memiliki lahan sempit,
mereka juga dihadapkan pada
keterbatasan alam yaitu lahan sawah
yang inercka garap sangat tergantung
dari ada tidaknya air hujan (sawah
tadah ujan). _
Menurut Scott (1981) petani
gurem adalah golongan orang-orang
pasif. Petani paling khawatir
terhadap perubshan. Dunia yang
diangankan oleh petani adalah
kastabilan. Namun —data dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
petani gurem di Desa Rowo bukan
orung yang pasif. Untuk bertahan
hidup dan meningkatkan

kesejahteraan, mereka yang notubene
orang Jawa tidak pasrah atau
"nrimo” pada keadaan. Mercka aktif
dan  bersungguh-sungguh  dalam
bekerja baik menjalankan usahatani
maupun  pekerjuan  lain  di luar
usahatani.

Usahatani lahan sawah yang
ditekuni petani gurem di Oesa Rowo
antara lain usahatani padi, jagung.
hortikultura (cabai, tomat, kembang
kol, caisim, kacang panjang),
tembakau, singkong, ketela rambatL
dan kacang tanah.

Pendapatan dari pertanian tidak
cukup memenuhi kebutuhan dasar
petani gurem di Desa Rowo. Untuk
menambah pendapatan rumahtangga
dan bertahan hidup, selain bertani di
sawah (usahatani) petani gurem di
Desa Rowo melakukan  berbagai
pekerjaan lain di luar usahatani.
Pekerjaan sampingan yang ditckuni
petani gurem di Desa Rowo antara
lain : pengrajin keranjang
sayur/buah, pengraj in/pebisnis
keranjang tembakau, pengrajin batu
bata, usaha warung, pedagang bibit,
pedagang roti  keliling, usaha
camilan/makanan  ringan,  guru
honorer, buruh tani, ojek, sopir,
tukang rongsok, tukang kayu, TKW,
dan serabutan. Tidak hanya kepala
keluarga/suami yang terlibat dalam
mencari  pendapatan  keluarga
(bekerja), tetapi juga istri dan anak-
anak mereka yang telah dewasa.

Scott (1981) juga memberikan
deskripsi bahwa petani tidak akan
mengambil tindakan yang berbahaya,
beresiko tinggi dan mengancam
tingkat subsistens| mereka.
Menurutnya mereka ni adalah
masyarakat yang “mendahulukan
selamat™ dan lebih memusatkan diri
pada usaha menghindarkan jatuhnya
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produksi, bukan kepada usaha
memaksimumkan keuntungan-
keuntungan harapan. Data dalam
penelitian  ini  menggambarkan
sebaliknya, Sebagian petani gurem di
Desa Rowo berani mengambil
resiko. Perilaku berani mengambil
resiko dicirikan salah satunya dari
Jenis komoditi yang diusahakan dan
pekerjaan di luar usahatani yang
ditekuni. Mereka tidak hanya
bertanam padi dan jagung untuk
memenuhi  kebutuhan subsistensi,
tetapi berani menanam komoditi-
komoditi komersial dan beresiko

tinggi seperti : cabai, tomat,
kembang kol, dan tembakau.
Menurut pengakuan mereka,

keberanian merecka mengambil resiko
tersebut terlebih lagi di lahan sawah
tadah hujan didorong oleh keinginan
untuk  mendapatkan  keuntungan
sebesar-besamya.  Mercka  ingin
meningkatkan pendapatan
rumahtangga yang tidak cukup hanya
dengan bertanam jagung, caisim,
kacang panjang, atau komoditi lain
yang kurang komersial. Demikian
juga dengan pekerjaan  di  luar
usahatani yang ditekuni. Mereka
berani menekuni pekerjaan vang
beresiko seperti : pengrajin/pebisnis
keranjang tembakau, usaha warung,
usaha camilan/makanan ringan.
Dalam pandangan ekonomi
moral para petani itu anti pasar dan
tidak menyukai pembelian dan
penjualan. Perilaku petani gurem di
Desa Rowo menunjukkan tidak antj
pasar dan terlibat aktif dalam
pembelian dan penjualan. Mereka
aktif dalam usaha bisnis bajk
usahatani maupun pekerjaan lain.
Pemantauan perkembangan harga,
variclas yang laku di pasar, teknologi
pemberantasan hama penyakit, harga
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bahan baku, pcrk:mb'“i‘“h B s
erupakan beberapa contoh keg
yang mercka lakukan. Mercka
melakukan penjualan dan pembelian
komoditi/barang  produksi/barang
dagangan guna kﬂhcrla.lljutfln
usahatani/pekerjaan lain.
Pertimbaigan untung rugi mmj:‘dl
hal yang diperhitungkan dalam setiap
nngka.hn a.

! Berﬁa.sar data penelitian
diketahui bahwa petani bukan
masyarakat yang homogen dan
melulu bekerja di pertanian. Untuk
itu, peneliti menduga ada dua
golongan petani gurem di Desa
Rowo yaitu petani gurera Pengambil
Resiko Tinggi (PRT) dan Pengambil
Resiko Rendah (PRR). Masing-
masing golongan memiliki ciri has
dan Tsifatkarakter yang berbeda
Petani gurem PRT di antaranya
cenderuns, memiliki  sifat/karakter
berani mengambil resiko, barpikir
lebih komersial, berani keluar dari
Zona aman, dan gigihk dalam
menyelesaikan  masalah.,  Petani
gurem PRT menekuni usahatani atau
pekerjaan lain yang cenderung lebih
komersial; beresiko tinggi;
membutuhkan modal besar;

garapan/p=kerjaan rumit;
membutuhkan  curahan nikiran,
konsentrasi ;

» dan tenaga yang iebih
besa:_. }Jsailamni /pekerjaan lain yaryg
memiliki ciri-ciri tersebut antara lain

| cabai, usahatani tembakau,
usahatani kembang kol, usahatani
tomat, pengrsjin/pebisnis keranjang
tembakau, usaha camilan, ussha
warung. Petani gurem PRR memiliki
CIrl antara  lain  lebih berpikir
Eubslstcn. lidak berani keluar dari
Zona  aman", tidak beraai
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mv:'.'nj&lunknn usahatani /pekerjaan
lain yang cenderung lebih rendah
resikc, tidak membutuhkan modal
besar, garapan/pekerjaan  relatif
mudah, tidak membutuhkan banyak
curahun pikiran dan, konsentrasi.
Usahatini  /pekerjaan  lain  vang
memiliki ciri<ciri tersebut antara lain
usahatani jagung, usahatani caisim,
usahatani kacang panjang, usahatani
ketela pohon, usahatani kacang
tanah, usahatani ketela rambat,
usahatani  singkong,  pengrajin
keranjang sayur/buah, sopir, ojek,
tukang rongsok tukang kayu,
pengrajin batu bata, buruh tani,
pedagang bibit, pedagang roti
keliling f(sales roti), guru honorer,
TKI/TKW, serabutan. Petani gurem
Pengambil Resiko Tinggi (PRT) dan
P:ngambil Resiko Rendah (PRR)
juga berbeda daiam kebutuhan
informasi,  perilaku  pencarian
informas’, dan kendala yang ditemui
saat berusaha mencari informasi
terscbut.

Kebutuban Informasi Petani
Gurem
Kebutuhan informasi petani
gurem dJi Desa Rowo melekat pada
masalah yarg sedang dirasakan
mereka pada saat bekerja baik
menjalankan  usahatani  maupun
pekerjaan lain di luar ugahntnm.
Kebutuhan informasi  dirasakan
petani gurem di Desa Rowo sebagai
suatu kondisi dimana pengetahuan
mereka tidak cukup untuk mcnjlwut:
rtanyaan-pertanyaan yang muncu
Eli: b-cnya:glkimn n:':crelu saat mercka
ingin menyelesaikan masalah yang
tenggh  dihadapi.  Pertanyaan-
pertanyaan di benak mercka tersebut
membuat mercka ingin mengetahui,

penasaran, gundah/gelisah, dan tidak
ada kepastian.

Dari data penelitian, peneliti
menduga kebutuhan informasi petani
gurem Pengambil Resiko Tinggi
(PRT) dan petani gurem Pengambil
Resiko Rendah (PRR) berbeda.
Namun, berkaitan dengan
permasalahan umum petani di Desa
Rowo baik petani gurem PRT
maupun PRR memiliki kebutuhan
informasi yang sama. Kebutuhan
informasi petani gurem di Desa
Rowo secara umum antara lain cara
membuat pupuk organik, tanaman

~ yang cocok untuk lahan di Desa

Rowo, dan pekerjaan /usaha lain
yang lebih menguntungkan. Kedua
golongan petani gurem baik petani
gurem PRT dan PRR sama-sama
memiliki  kebutuhan  informasi
berkaitan dengan komoditi padi.
Usahatani/pekerjaan lain di luar
usahatani yang ditekuni petani gurem
PRT lebih beresiko tinggi. Dalam
menjalankan  berbagai pekerjaan
tersebut petani gurem PRT memiliki
semangat tinggi terlebih-lebih dalam
menyelesaikan masalah yang ada
pada pekerjaan mercka. Menurut
pengamatan peneliti, petani gurem
PRT lebih bersemangat dalam
menyelesaikan masalah. Mercka
berteckad menyelesaikan masalah
dengan harapan mendapatkan hasil
yang lebih baik. Mereka tidak puas
hanya dengan usahatani subsisten
atau pekerjaan di luar usahatani yang
kurang menantang. Petani gurem
PRT memiliki harapan
mengembangkan usahatani/pekerjaan
lain di luar usahatani meskipun
dalam skala bisnis yang kecil.
Keinginan lebih menambah
pendapatan  dan  kesejahteraan
keluarga tampak dari gigihnya upaya
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mereka menyelesaikan  masalah,
Berbagai cara mercka jalani guna
menyelesaikan masalah. Namun
pada kondisi tertentu pengetahuan
mereka tidak cukup untuk menjawab
pertanyaan yang muncul di saat
mereka  ingin  menyelesaikan
masalah. Kebutuhan informasi mulai
mereka sadari dalam kondisi seperti
tersebut di atas.

Kebutuhan informasi petani
gurem PRT meliputi informasi yang
lebih bersifat fluktuatif, akurat, perlu
pemenchan segera (berkaitan dengan
waktu), berkaitan dengan
untung/rugi secara ekonomis maupun
non ekonomis, perlu pemantauan
terus menerus. Informasi yang
dibutuhkan petani gurem PRT antara
lain  informasi pinjaman modal
(cabai, tembakau, keranjang
tembakiu, usaha camilan, usaha
warung), hama penyakit tanaman
(cabai, kembang kol, tomat,
lembakau), perkembangan  harga
(cabai, kembung kol, tomat
tembakau, bahan baku camilan,
barang dagangan, debog, keranjang
tembakau), budidaya
Komoditi/variclas  pertanian  yang
sedang laku di pasaran, pembeli hasil
panen, pemasaran (lenaga pemasaran
camilan, perluasan pasar camilan dan
roti).

Berbeda dengan petani gurem
PRT, petani gurem PRR tampak
lebih  subsisten dan menjalani
pekerjaan di luar usahatani yang
lebih  rendah resiko, Pekerjaan-
pekerjaan baik usahatani maupun di
luar usahatani mereka jalan; dengan
santai. Alasan garapan mudah dan
kepastian hasil/harga menjadi fakior

pendorong bagi mereka men lola
usahatani subsisten, ¢
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Kebutuhan inforrausi pe tant
gurem PRR meliputi {ufn'nnul yang
lebih stabil, rutin dan biasa, relatif
gurem relatif tidk mendesak.
Informasi yang dibutuhkan petani
gurem golongan ini antara lain
berksitan ~ dengan  penunjang
pekerjaan/profesi sehari-hari
fk laraan  yang rusak, teknik
mengajar, kendaraan sewa, mmr;
ul jenis keranjang sayur yan
:[p:g:‘ . pembeli,  upah/honor
terutang, premanisme penumpang
ojek, keberadaan barang rongsok di
rumahtangga, ketersediaan  kayu
bakar untuk batu bata, tumpangan
transportasi), altermatif  tempat
bekerja sebagai buruh tani vang lebih
dekat, hama penyakit tanaman
jagung,  teknologi (pemasaran
sayuran yang lebih baik, peningkaian
kualitas batu bata, pembakaran batu
bata), perkembangan harga rutin
(barang rongsok, kermjang sayur),
Peagguny jusa (tukang bayu, Buruh
tani). :

Informasi  yang disajikan
lembaga informasi (penyedia dar
penyalur) yang ada di Kabupaten
Temanggung harus berar.gkat dari
kebutuhan informasi yang benar-
benm'_ dirasakan petani termasuk
petani - gurem  yang  jumlahnya
mayoritas. Petani gurem di Desa
Rowo tidak bersifat homogen.
Mereka beraneka
karakier/sifat
informasinya. Lembaga  informasi
(Dinas Pertanian, Bpp Kandangan,
I:mhng_:‘.-. keuangankredit yang
menyajikan  informas; pinjaman
modal)  perly mengacu  pada
perbedaan kebutuhan informasi dj
LA™ petani  guren),  Kebijakan
informasi  dan komunikasi akan

e
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berjalan efektif jika berorientasi pada
kebutuhan informasi riil petani
gurem di Desa Rowo,

Kebutuhan informasi petani
gureni PRT berbeda dengan PRR.
Jika informasi yang disajikan pada
masing-masing mereka tidak tepat,
maka keoijakan komunikasi menjadi
kurang ofektif dan cfisien. Petani
gurem PRT membutuhkan
pemenuhan informasi segera karena
berkaitan dengan untung rugi secara
ckcnomis dan non  ekonomis
(ketenangan hati), maka kebijakan
infurnasi  untuk mereka perlu
memperhatikan unsur waktu
tersebut. Sebagai contoh informasi
penangenan hama penyakit tanaman
hortikultura yang sampai saat ini
meresahkan petani gurem, yang jika

tidak cegera dipenuhi, maka
kesejahtcraan  petani  terancam.
Meskipun  kebutuhan  informasi

petani gurem PRR cenderung
meliputi informasi yang stabil, tetapi
mereka tetap membutuhkan
informasi tertentu, Kebijakan
komunikasi yang Jiterapkan lembaga
informasi perlu tetap memperhatikan
kebutuhun informasi petani gurem
PRR

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Petani gurem di Desa Rowo tidak
homogen, peneliti menduga ada
dua golongan petani gurem yaitu
petani gurem Pengambil Resiko
Tinggi (PRT) dan petani gurem
Pengambil  Resiko  Rendah
(PRR). Untuk bertahan hidup,
selain menjalankan usahatani
petani gurem di Desa Rowo juga
menekuni pekerjaan lain di luar
usahatani. Usahatani /pekerjaan

2. Kebutuhan

lain yang ditekuni petani gurem
PRT cenderung lebih komersial,
beresiko tinggi, membutuhkan

modal besar, garapan/pekerjaan
rumit, membutuhkan curahan

pikiran/konsentrasi dan tenaga
yang lebih besar.
Usahatani/pekerjaan lain  yang
ditekuni petani gurem PRR
cenderung lebih rendah resiko,
tidak membutuhkan tro?l he:rh:
kerjaan relatif mu
mw:cmbmmkm banyak
cusahan pikiran dan konsentrasi
yang lebih  besar. Dalam
menjalankan usahatani/pekerjaan
lain, petani gurem baik PRT
maupun PRR sangat
membutuhkan informasi.
Kebutuhan informasi mereka
penuhi dengan melakukan usaha
pencarian/penemuan  informasi.
Namun dalam proses pencarian
informasi  yang  dibutuhk: n,
mereka menghadapi kendala.
informasi  petani
gurem Pengambil Resiko Tinggi
(PRT) dan petani gurem
Pengambil Resiko Rendah (PRR)
berbeda. Petani gurem PRT
membutuhkan informasi yang
lebih bersifat fluktuatif, akurat,
perlu pemenuhan segera
(berkaitan  dengan  waktu),
berkaitan dengan untung/rugi
secara ckonomis maupun non
ekonomis, perlu pemantauan
terus menerus. Petani gurem
Pengambil Resiko Rendah (PRR)
membutuhkan membutuhkan
informasi yang cenderung lebih
stabil, rutin dan biasa, relatif
rendah resiko, dan bagi petani
gurem relatif tidak mendesak.

Saran
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1. Bagi petani gurem di Desa Rowo
apar tetap memperiahankan
semangat dalam bekerja,
memenuhi kebutuhan informasi,
dan mengatasi kendala dalam
pencarian  informasi.  Petani
gurem PRT  perlu tetap
bersemangat dan tidak putus asa
dalam usaha mencari informasi
meskipun berhadapan dengan
banyak kendala. Petani gurem
PRR perly lebih aktif dan
proaktif dalam menyelesaikan

masalah, mencari informasi yang .

dibutukan , dan menangani
kendala pencrian  informasi
dalam diri.

2. Bagi lembaga informasi (Dinas
Pertanian Temanggung/BPP
Kandangan) dan  lembaga
keuangan/kredit (BRI  Unit
Kandangan, pengurus PNPM
Mandin/PPK, BMT Al Aaziz,
pengelola dana PUAP, dan
bank/lembaga keuangan lain)
perlu memperhatikan perbedaan
kebutuhan  informasi  petani
gurem sebagai acuan dalam
menentukan kebijakan informasi.
Kebijakan  komunikasi yang
Jiterapkan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan
informasi masing-masing
golongan petani gurem.
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